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ABSTRAK

TITIN WAHYUNIATI, 2006 : Lekapan dan Payet sebagai Hiasan pada gaun
penganten. Proyek Akhir, Program Studi D3 Tata Busana, Jurusan KK FT-
UNP, 2012.

Tujuan pembuatan lekapan dan payet sebagai Hiasan Pada Gaun Penganten kain
perca yaitu untuk menciptakan dan mengembangkan kreasi baru, meningkatkan
nilai keindahan dan ekonomis pada gaun penganten. disamping itu, juga untuk
menyelesaikan Program Studi D3 Tata Busana jurusan KK-FT-UNP. Keunggulan
lekapan dan kain perca ini yaitu melipat kain/perca bentuk kecil menjadi beragam
motif yang unik dan indah, belum ada dibuat orang untuk hiasan pada busana.
Proses kerja dimulai dari merancang produk yaitu menentukan disain struktur dan
disain hiasannya. Kombinasi warna yang digunakan yaitu merah tua dan hijau.
Setelah itu, dilanjutkan dengan pembuatan pola dasar, pecah pola dan rancangan
bahan untuk mengetahui berapa banyak bahan yang dibutuhkan untuk membuat
gaun penganten ini.Barulah dibuat lekapan kain memakai bahan sutera organdi
dengan teknik persegi empat. Lekapan tersebut kemudian ditempelkan pada bahan
utama yaitu saten sutera streat menggunakan teknik lekapan yang disesuaikan
dengan disain hiasannya. Untuk menambah keindahan lekapan, diberi payet agar
menunjang nilai ekonomisnya. Proses berikutnya yaitu memotong bahan sesuai
dengan rancangan bahan dan menjahit menjadi bentuk busana yang diinginkan.
Secara keseluruhan busana pesta ini memakai teknik jahit yang halus, sehingga
hasil yang diperoleh lebih rapi dan sangat cocok diterapkan dalam membuat gaun
pengantin. Hasil gaun pengantin dengan lekapan kain dan payet ini, sesuai disain
dan rancangan produk awal dengan harga jual Rp. 1.280.000,-
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa perubahan
yang sangat signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan manusia, baik
dalam bidang ekonomi, sosial, budaya, pendidikan dan dibidang busana
(fashion). Sesuai perkembangan zaman kebutuhan manusia akan terus
meningkat, ini terlihat dari semakin tingginya minat masyarakat untuk
mengikuti suatu mode guna memenuhi tuntutan gaya hidup masa Kini.

Pengertian busana menurut Tamimi (1982:15), menyatakan bahwa
Busana adalah segala sesuatu yang dipakai mulai dari kepala sampai ujung
kaki”. Busana merupakan kebutuhan manusia dan tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia, fungsinya tidak hanya sebagai pelindung tubuh, tetapi
pakaian juga bermanfaat sebagai alat untuk menutup aurat, dan menutupi
kekurangan diri sehingga dapat memperindah dan mempercantik diri
sipemakainya.

Dalam menciptakan suatu busana, perencanaan merupakan tahap awal
untuk memperoleh hasil yang maksimal, para perancang mode selalu
berusaha untuk menciptakan inovasi-inovasi baru didunia fashion dengan
meluncur Kkarya-karya busana yang memiliki keunikan dan kekhasan

tersendiri sehingga menimbulkan ketertarikan terhadap busana tersebut.



Dalam berbusana para perancang juga harus memperhatikan
kesempatan kemana busana tersebut akan digunakan, diantaranya busana
kerja, busana pesta busana santai dan busana penganten. Seiring
perkembangan zaman mode busana saat ini terus mengalami perkembangan
terutama busana penganten, karena dihari pernikahan bagi seorang wanita
merupakan hari yang paling istimewa dan tak terlupakan, oleh karena itu
pemilihan busana yang dikenakan dalam acara pernikahan pun menjadi suatu
yang sangat penting. Busana penganten biasanya dibuat dengan model dan
kreasi yang berkualitas yang akan menimbulkan kesan mewah dan memiliki
kesan istimewa.

Pada laporan proyek akhir ini penulis membahas tentang lekapan dan
payet yang menjadi hiasan pada gaun penganten. Pada umumnya setiap
busana selalu mempunyai pusat perhatian sebab pusat perhatian atau center
of interest yang dapat menunjukan ciri khas suatu pakaian. Ciri khas pada
gaun penganten ini yaitu dengan menggunakan hiasan lekapan dan payet pada
gaun pengenten.

Lekapan dari bunga ini bisa memberikan nuansa baru pada
perkembangan gaun penganten, belum ada di jumpai gaun yang
menggunakan hiasan lekapan bunga yang digabung dengan payet seperti ini
di pasaran. Penulis yakin gaun penganten ini memiliki peluang yang cukup
baik dipasarkan dengan harga yang terjangkau

Berdasarkan keterangan di atas, penulis tertarik untuk mencoba

mengembangkan kreasi memperindah gaun untuk kesempatan pernikahan



siang hari. Desian gaun penganten ini cocok bagi tubuh yang berbadan yang
tidak terlalu kurus. Warna gaun pengaten ini diambil dari warna baju adat
Minang Kabau yang mana warnanya merah melambangkan keberanian dan
hijau kesejukan.

Adapun hiasan yang akan digunakan adalah kain perca yang
dibentuk dan dirangkai menjadi satu hingga menjadi sebuah bunga, dan diberi
payet, piring dan pasir sebagai benang sari.

Pemilihan kain organdi ini karena bahannya yang mekilat, jika sudah
menjadi bunga memberikan kesan mewah pada gaun penganten. Teknik
pemasangannya yaitu dengan cara lekapan. Lekapan tersebut digunakan
untuk menghias gaun penganten dan payet sebagai batangnya.

Dalam kesempatan ini penulis memilih gaun penganten yang dihias
dengan bunga dari kain perca, karena belum ada dijumpai di pasaran gaun
penganten memakai hiasan lekapan bunga dari kain perca sehingga penulis
tertarik untuk membuat gaun penganten ini.

Lekapan dan payet pada gaun penganten akan menambahkan
indahnya hiasan dan menghasilkan suatu karya baru, yang bernilai tinggi,
menarik, memiliki keindahan dan keunikan tersendiri. penulis mengangkat
judul proyek akhir ini “Lekapan dan Payet Sebagai Hiasan Pada Gaun

Penganten”



B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Proyek Akhir

a.

d.

Mengembangkan dan meningkatkan kreatifitas mahasiswa dalam
membuat gaun penganten dengan hiasan lekapan dan payet.
Menciptakan kreasi baru dengan membuat hiasan lekapan dan payet
pada gaun penganten.

Menambahkan nilai estetika atau keindahan pada pembuatan gaun
penganten.

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Studi Tata
Busana Jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik Universitas

Negeri Padang.

2. Manfaat Proyek Akhir

a.

Mahasiswa sebagai pedoman dan dorongan yang kreatif, bagi untuk
dapat mengembangkan kreativitas dalam pembuatan gaun penganten
yang lebih menarik.

Penulis dapat menambah wawasan, untuk meningkatkan kemampuan
dalam hal menciptakan busana dengan mengaplikasikan lekapan dan
payet pada gaun penganten.

Pengrajin sebagai motivasi atau industri busana untuk menambah
acuan dalam mengembangkan ide dalam menciptakan gaun

penganten sehingga memberi kesan mewah dan indah.



d. Jurusan Kesejahteraan Keluarga, dapat menambah aset dan produk
baru sebagai arsip ilmu dan keterampilan membuat gaun penganten

dengan hiasan lekapan dan payet .





